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INTISARI 

RINDA, P.P, 2014, FORMULASI TABLET KUNYAH EKSTRAK DAUN TEH 

HIJAU (Camellia sinensis) DENGAN GELATIN SEBAGAI BAHAN 

PENGIKAT MENGGUNAKAN METODE GRANULASI BASAH, KARYA 

TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

 

Daun Teh Hijau (Camellia sinensis) mempunyai flavonoid yang disebut 

katekin sebagai antioksidan, meningkatkan pengeluaran urine, mencegah kanker, 

menurunkan tekanan darah, mengurangi stress dan mempertahankan berat tubuh 

ideal. Ekstrak daun teh hijau diduga dapat dibuat menjadi tablet kunyah.  Ekstrak 

daun teh hijau dibuat dengan berbagai konsentrasi bahan pengikat gelatin sehingga 

dihasilkan tablet kunyah yang berkualitas. 

Pembuatan tablet kunyah ekstrak daun teh hijau menggunakan metode 

granulasi basah. Ekstrak daun teh hijau ditambah dengan manitol aduk homogen, 

aspartam dan laktosa ditambahkan dan diaduk hingga homogen, kemudian 

tambahkan larutan gelatin sedikit demi sedikit kedalam campuran tersebut hingga 

terbentuk massa yang dapat dikepal dan siap untuk digranulasi. Massa granul diayak 

dengan ayakan no.16, hasil ayakan dikeringkan dalam oven dengan suhu 40
o
 C, 

setelah kering diayak kembali dengan ayakan no.18, kemudian granul ditambah 

magnesium stearat dan dicetak menjadi tablet. Tablet yang sudah jadi, diuji 

keseragaman bobot, kerapuhan tablet, kekerasan tablet dan uji tanggap rasa. Data 

dianalisis secara statistik Anova satu arah dilanjutkan dengan uji SNK dengan taraf 

kepercayaan 95%. 

Hasil penelitian menunjukkan daun teh hijau dapat dibuat menjadi sediaan 

tablet kunyah. Tablet kunyah dengan konsentrasi gelatin 1% merupakan formula yang 

terbaik, karena memenuhi persyaratan uji mutu fisik tablet. 

 

Kata kunci: Tablet Kunyah, Daun Teh Hijau, Gelatin, Granulasi Basah 
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ABSTRACT 

 

RINDA, P.P, 2014, THE FORMULATION OF GREEN TEA (Camellia sinensis) 

LEAF EXTRACT CHEWY TABLET WITH GELATIN AS BINDER USING 

WET GRANULATION METHOD, SCIENTIFIC PAPER FACULTY OF 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Green tea (Camellia sinensis) leaf serves as antioxidant, to improve urine 

release, prevent cancer, lowering blood pressure, reducing stress and to maintain ideal 

body weight. The extract of green tea leaf is assumed to be able to be made chewy 

tablet. The extract of green tea leaf was prepared in a variety of gelatin binder 

concentrations so that a high-quality chewy tablet was produced. 

The preparation of green tea leaf extract-chewy tablet was conducted using 

wet granulation method. The extract of green tea leaf was added with manitol and 

stirred homogenously, aspartam and lactose were added and stirred homogenously, 

then gelatin solution was added gradually into the mix so that a mass was formed that 

could be lumped and was ready to be  granulated. The granule mass was sieved with 

number 16 sieve, and then dried in the oven at 40
o
C; thereafter it was  sieved again 

with number 18 sieve, and then stearic magnesium was added and casted into tablets. 

The obtained tablet were tested for its weight uniformity, friability, harsdness, and 

taste perception test. The data was analyzed statistically using a one-way Anova  with 

SNK test at of 95% confidence. 

The result of the study showed that green tea leaves could be made chewy 

tablet. The chewy tablet with 1% concentration of gelatin was the best formula 

because it met the conditions of physical quality test for tablet. 

 

 

Keywords: Chewy Tablet, Green Tea Leaf, Gelatin, Wet Granulation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keanekaragaman hayati yang ada di bumi ini tak hanya digunakan sebagai 

bahan pangan ataupun untuk dinikmati keindahanannya saja, tetapi juga bermanfaat 

sebagai bahan untuk mengobati berbagai penyakit. Tanaman yang ada, terutama yang 

tumbuh di Indonesia dikenal sebagai bahan yang ampuh untuk obat dan digunakan 

sebagai bahan baku industri obat di Indonesia selain juga sebagai obat-obatan 

tradisional. Sejak jaman dulu bangsa Indonesia telah mengenal tumbuhan obat dan 

memanfaatkannya untuk menjaga kesehatan dan mengobati penyakit. Pemanfaatan 

tumbuhan obat tersebut diperoleh berdasarkan empirik dan pengalaman yang 

diturunkan dari nenek moyang kita. 

Pemanfaatan obat tradisional dari tanaman semakin meningkat. Hal ini 

dikarenakan lebih mudah untuk didapat, ekonomis dan mempunyai efek samping 

yang kecil dibanding obat-obatan kimia sehingga mendorong masyarakat untuk 

memanfaatkan obat alam. 

Obat tradisional dengan bahan baku serbuk simplisia tidak selamanya 

rasional, sebagai contoh obat tradisional dalam bentuk tablet, kapsul dan juga pil 

yang penggunaannya dilakukan secara langsung dengan cara ditelan dan tidak seperti 

obat tradisional dalam bentuk serbuk, yang penggunaannya dilakukan dengan cara 

penyeduhan dengan air mendidih terlebih dahulu, yang sekaligus merupakan upaya 
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pengamanan terhadap jasad renik yang mungkin terikut. Oleh karena itu terhadap 

bentuk-bentuk tersebut perlu dilakukan pengembangan sedemikian rupa sehingga 

produk-produk obat tradisional bentuk tablet, kapsul atau pil dapat memenuhi 

persyaratan keamanan, khasiat dan mutu              (Depkes RI, 1986). 

Tablet kunyah dimaksudkan untuk dikunyah di mulut sebelum ditelan dan 

bukan untuk ditelan utuh. Tujuan dari tablet kunyah adalah untuk memberikan suatu 

bentuk pengobatan yang dapat diberikan dengan mudah kepada anak-anak atau orang 

tua, yang mungkin sukar menelan obat. 

Metode yang digunakan dalam pembuatan tablet ini adalah granulasi basah, 

metode yang paling banyak digunakan dalam produksi tablet walaupun melalui 

proses yang panjang. Karakteristik umum terhadap granulasi basah adalah 

pencampuran bahan aktif, bahan pembantu dan bahan pengikat. Bahan-bahan tersebut 

diayak menjadi granul dan dikeringkan pada suhu 40
o
-50

o
 C di almari pengering. 

Setelah kering diayak lagi untuk memperoleh granul dengan ukuran yang diperlukan 

dan ditambahkan bahan pelicin (Anief, 1997). 

Penggunaan gelatin sebagai bahan pengikat sangat luas pemakaiannya 

karena bersifat inert dan dapat dicampur dengan semua obat tanpa menimbulkan 

reaksi kimia. Proses penambahan bahan pengikat pada tablet digunakan untuk 

membantu pembentukan granul dan kompresibilitas campuran. Bahan pengikat 

mengubah campuran serbuk menjadi granul yang bebas mengalir kedalam cetakan 

(Ansel, 1989). 
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Salah satu tumbuhan obat yang berpotensi besar namun belum banyak 

dilirik dan dikembangkan sebagai komoditas unggulan adalah “daun teh hijau” 

(Camelia sinensis). Teh hijau sudah terkenal di masyarakat luas. Pada awalnya teh ini 

hanya dikenal di Cina dan digunakan sebagai obat namun lebih lanjut teh yang 

banyak manfaat ini mulai banyak digunakan di berbagai negara (Anonim, 2013). 

Dari berbagai penelitian diketahui teh hijau memiliki kandungan flavonoid 

yang disebut dengan katekin. Katekin teh hijau ini memiliki sifat antioksidatif yang 

berperan melawan radikal bebas yang sangat berbahaya bagi tubuh karena dapat 

menimbulkan penyakit (Hartoyo, 2003). Daun teh hijau juga mengandung kafein, 

tannin, saponin dan sedikit minyak atsiri. Daun yang mengalami fermentasi terdiri 

dari protein 15 – 20%, gula 5%, vitamin C, vitamin B, senyawa putin yang diwakili 

kafein 2-4%, dan senyawa terpenoid glikosida. (Mursito, 2003) (Depkes RI dan KS, 

2001). Antioksidan yang tinggi banyak diperoleh dari daun teh hijau. Kandungan 

antioksidan dalam daun teh hijau lebih tinggi dibandingkan daun teh lainnya sehingga 

daun teh hijau memiliki manfaat yang lebih khususnya efek menguntungkan dalam 

kesehatan yaitu, mencegah penyakit kanker, jantung koroner, diabetes mellitus, 

menurunkan tekanan darah, mengurangi stress dan mempertahankan berat tubuh ideal 

(Hartoyo, 2003). 

 

B. Perumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah : 
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1. Apakah daun teh hijau (Camellia sinensis) dapat dibuat tablet kunyah yang 

memenuhi persyaratan uji mutu fisik tablet? 

2. Apakah perbedaan konsentrasi bahan pengikat larutan gelatin akan 

mempengaruhi mutu fisik tablet kunyah ekstrak daun teh hijau (Camellia 

sinensis)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah daun teh hijau (Camellia sinensis) dapat dibuat tablet 

kunyah yang memenuhi persyaratan uji mutu fisik tablet. 

2. Mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi bahan pengikat gelatin terhadap 

mutu fisik tablet kunyah ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis). 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu alternatif 

obat secara oral dalam bentuk tablet kunyah daun teh hijau (Camelia sinensis). 

2. Untuk meningkatkan kenyamanan pada pemakaian daun teh hijau sebagai obat. 

 

 

 


